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Abstract

Self-confidence is an essential aspect of student development, influencing both academic and social
success. However, many students face challenges that hinder the growth of their self-confidence,
such as academic pressure and interpersonal issues. The humanistic approach in counseling offers a
solution by emphasizing a holistic understanding of individuals, empathy, and unconditional
positive regard. This article explores the principles of the humanistic approach based on Carl
Rogers' theory, as well as its implementation in helping students improve their self-confidence. The
findings indicate that this approach is effective in creating a supportive counseling environment,
enabling students to recognize their potential, overcome low self-esteem, and develop optimally.
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Abstrak

Percaya diri adalah aspek penting dalam perkembangan siswa, yang berpengaruh terhadap
keberhasilan akademik dan sosial. Namun, banyak siswa menghadapi tantangan yang menghambat
perkembangan rasa percaya diri mereka, seperti tekanan akademik dan masalah interpersonal.
Pendekatan humanistik dalam bimbingan konseling menawarkan solusi dengan menekankan
pemahaman individu secara holistik, empati, dan penghargaan tanpa syarat. Artikel ini mengulas
prinsip-prinsip pendekatan humanistik berdasarkan teori Carl Rogers, serta implementasinya dalam
membantu siswa meningkatkan rasa percaya diri. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan ini
efektif dalam menciptakan lingkungan konseling yang mendukung, sehingga memungkinkan siswa
untuk mengenali potensi diri, mengatasi rasa rendah diri, dan berkembang secara optimal.

Kata Kunci: Percaya Diri, Pendekatan, Humanistik, Bimbingan, Siswa.
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PENDAHULUAN

Percaya diri merupakan salah satu aspek penting
dalam perkembangan siswa, yang berperan besar dalam
keberhasilan akademik dan kehidupan sosial. Siswa yang
memiliki rasa percaya diri cenderung mampu menghadapi
tantangan, berkomunikasi dengan baik, dan mengambil
keputusan yang tepat. Sebaliknya, siswa dengan rasa
percaya diri rendah sering kali merasa cemas, menarik diri,
dan kurang mampu mengoptimalkan potensinya (Santrock,
2011).

Dalam upaya meningkatkan rasa percaya diri siswa,
pendekatan humanistik dalam bimbingan konseling
menjadi  relevan. Pendekatan ini berfokus pada
pemahaman individu secara holistik, menghargai potensi
mereka, serta memberikan perhatian pada kebutuhan
emosi dan psikologis siswa. Carl Rogers, salah satu tokoh
utama pendekatan humanistik, menekankan pentingnya
hubungan  konselor-siswa yang didasari  empati,
penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard),
dan keaslian (genuineness) untuk membantu individu
mencapai aktualisasi diri (Rogers, 1961).

Di Indonesia, tantangan yang dihadapi siswa dalam
membangun rasa percaya diri kerap dipengaruhi oleh
tekanan akademik, hubungan sosial, dan lingkungan
keluarga. Kondisi ini memerlukan intervensi yang tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek-aspek
psikologis mendalam. Oleh karena itu, pendekatan
humanistik memiliki peran strategis dalam membantu
siswa mengenali kekuatan mereka, memahami diri, dan
meningkatkan kemampuan adaptasi dalam berbagai
situasi.

Penelitian ~ mengenai  efektivitas  pendekatan
humanistik dalam bimbingan konseling masih perlu
dikembangkan lebih lanjut untuk melihat dampaknya
terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa di berbagai
jenjang pendidikan. Dengan demikian, artikel ini bertujuan
untuk menjelaskan bagaimana pendekatan humanistik
dapat diterapkan dalam bimbingan konseling untuk
meningkatkan rasa percaya diri siswa secara efektif dan
berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Percaya Diri

Percaya diri adalah keyakinan individu terhadap
kemampuan, penilaian, dan potensinya untuk menghadapi
tantangan dan situasi tertentu (Santrock, 2011). Menurut
Lauster (2015), percaya diri meliputi keberanian seseorang
dalam menerima dan menghadapi tantangan, optimisme
terhadap hasil yang diinginkan, dan kemampuan untuk
mengenali kekuatan serta kelemahan diri. Percaya diri juga
dipengaruhi oleh faktor internal seperti konsep diri dan
pengalaman, serta faktor eksternal seperti lingkungan
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sosial, dukungan keluarga, dan hubungan dengan teman

sebaya.
2. Pendekatan Humanistik dalam Bimbingan
Konseling

Pendekatan humanistik dalam bimbingan konseling,
yang dikembangkan oleh Carl Rogers (1961), menekankan
pemahaman individu secara menyeluruh, penghargaan
terhadap potensi manusia, dan hubungan interpersonal
yang mendukung. Elemen utama dalam pendekatan ini
adalah:

e Empati: Konselor
perspektif siswa.

e Penerimaan tanpa syarat (Unconditional Positive
Regard): Konselor menerima siswa apa adanya tanpa
kritik atau penilaian.

e Keaslian (Genuineness): Konselor menunjukkan
sikap tulus dan autentik selama proses konseling.
Pendekatan ini bertujuan menciptakan lingkungan
yang aman, di mana siswa dapat mengungkapkan
diri, mengeksplorasi masalah, dan mengembangkan
rasa percaya diri mereka.

memahami pengalaman dan

3. Pengaruh Pendekatan Humanistik terhadap

Percaya Diri Siswa

Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan  bahwa
pendekatan humanistik efektif dalam meningkatkan rasa
percaya diri siswa. Surya (2017) menemukan bahwa siswa
yang menerima bimbingan konseling dengan pendekatan
humanistik menunjukkan peningkatan dalam keberanian
menghadapi situasi baru dan lebih percaya pada
kemampuan mereka. Hal ini didukung oleh penelitian
Wibowo (2020), yang menyatakan bahwa penerimaan
tanpa syarat dan empati dari konselor menciptakan rasa
nyaman pada siswa, sehingga mereka lebih terbuka dan
mampu mengeksplorasi potensi diri.
4. Tantangan Implementasi di Sekolah

Meskipun pendekatan humanistik memiliki banyak
manfaat, implementasinya di sekolah menghadapi
beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu konselor,
kurangnya pelatihan dalam pendekatan humanistik, serta
kurangnya pemahaman pihak sekolah  mengenai
pentingnya bimbingan konseling berbasis humanistik
(Nurhayati, 2019). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan
khusus bagi konselor untuk mengadopsi pendekatan ini
secara efektif.
5. Relevansi dalam Konteks Pendidikan Indonesia

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendekatan
humanistik relevan untuk membantu siswa menghadapi
berbagai tekanan, termasuk tekanan akademik dan konflik
interpersonal. Pendekatan ini sejalan dengan upaya
membangun Kkarakter siswa, sebagaimana diamanatkan
dalam  Kurikulum  Merdeka yang  menekankan
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pengembangan  potensi individu holistik

(Kemdikbud, 2022).

secara

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif

kualitatif  untuk mengkaji  penerapan pendekatan
humanistik dalam bimbingan konseling serta pengaruhnya
terhadap peningkatan percaya diri siswa. Penelitian ini
dirancang untuk memahami bagaimana pendekatan
humanistik diterapkan oleh konselor di sekolah dan
dampaknya terhadap siswa yang menerima layanan
tersebut.

1. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di salah satu sekolah menengah

atas (SMA) di Indonesia. Subjek penelitian terdiri dari:

o Konselor sekolah: Konselor yang telah menerapkan
pendekatan humanistik dalam bimbingan konseling.

e Siswa: Sepuluh siswa yang dipilih melalui teknik
purposive sampling, dengan kriteria memiliki
masalah rendahnya percaya diri berdasarkan hasil
observasi dan laporan konselor.

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode

berikut:

e Wawancara mendalam (in-depth
Dilakukan dengan konselor dan siswa untuk
menggali  pengalaman, proses, dan dampak
bimbingan konseling berbasis humanistik.

e  Observasi langsung: Mengamati proses bimbingan
konseling yang dilakukan konselor dengan
pendekatan humanistik, untuk mencatat elemen
seperti empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian.

e  Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen terkait,
seperti catatan konseling, modul yang digunakan
konselor, dan laporan perkembangan siswa.

3. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan adalah  panduan

wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan catatan
lapangan. Instrumen ini dirancang untuk mengeksplorasi
aspek-aspek pendekatan humanistik, termasuk penerimaan
tanpa syarat, empati, dan dampaknya terhadap percaya diri
siswa.

4. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik

analisis tematik. Langkah-langkah analisis meliputi:

e Reduksi data: Menyeleksi, menyederhanakan, dan
memfokuskan data yang relevan dengan penelitian.

e Kategorisasi tema:  Mengelompokkan  data
berdasarkan tema-tema utama, seperti prinsip
pendekatan humanistik dan dampaknya pada siswa.

interview):
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e Penarikan kesimpulan: Menyimpulkan temuan
untuk menjawab tujuan penelitian.

5. Validitas dan Reliabilitas Data
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas,

digunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu
membandingkan data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selain itu, member check dilakukan dengan
meminta subjek penelitian mengonfirmasi temuan.
6. Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui tahapan berikut:

1. Persiapan: Mengurus izin penelitian, memilih
subjek, dan menyusun instrumen.
2. Pengumpulan data: Melakukan  wawancara,

observasi, dan pengumpulan dokumen.

3. Analisis data: Mengolah dan menganalisis data
secara tematik.

4. Pelaporan: Menyusun laporan hasil penelitian dalam
bentuk artikel ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
pendekatan humanistik dalam bimbingan konseling
berkontribusi positif terhadap peningkatan rasa percaya
diri siswa. Temuan utama penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Penerapan Pendekatan Humanistik oleh Konselor
Konselor secara konsisten menerapkan prinsip-

prinsip pendekatan humanistik, yaitu:

e Empati: Konselor menunjukkan kemampuan untuk
memahami perasaan dan perspektif siswa tanpa
memberikan penilaian. Hal ini menciptakan rasa
aman bagi siswa untuk membuka diri.

e Penerimaan tanpa syarat: Siswa merasa diterima
sepenuhnya, tanpa kritik atau tekanan, yang
membantu mereka merasa dihargai.

e Keaslian: Konselor bersikap tulus dan tidak berpura-
pura, yang memperkuat hubungan antara konselor
dan siswa.

2. Peningkatan Rasa Percaya Diri Siswa
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa

siswa yang mengikuti sesi bimbingan konseling dengan

pendekatan humanistik mengalami peningkatan rasa
percaya diri dalam beberapa aspek:
e Keberanian mengemukakan pendapat di kelas.
e Keyakinan menghadapi tantangan akademik,
seperti menyelesaikan tugas atau mengikuti ujian.
e Kemampuan untuk mengenali dan menghargai
kelebihan diri.
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3. Hambatan dalam Implementasi
Beberapa hambatan ditemukan dalam penerapan
pendekatan humanistik, seperti:
e Waktu sesi yang terbatas, sehingga konselor sulit
mendalami masalah siswa.
e Kurangnya pemahaman siswa tentang peran

bimbingan  konseling, yang  menyebabkan
sebagian siswa enggan untuk datang secara
sukarela.

Pembahasan

1. Efektivitas Pendekatan Humanistik dalam

Meningkatkan Percaya Diri Siswa

Hasil penelitian ini mendukung teori Carl Rogers
(1961) yang menyatakan bahwa hubungan konselor-klien
yang berbasis empati, penerimaan tanpa syarat, dan
keaslian dapat membantu individu mengatasi hambatan
psikologis dan mencapai aktualisasi diri. Peningkatan rasa
percaya diri siswa yang terlihat dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan humanistik efektif dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
pribadi siswa.
2. Relevansi dengan Konteks Pendidikan Indonesia

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan
pendekatan  humanistik  sejalan  dengan  tujuan
pengembangan  karakter yang ditekankan dalam
Kurikulum Merdeka. Siswa yang memiliki rasa percaya
diri cenderung lebih aktif dalam pembelajaran dan mampu
beradaptasi  dengan  lingkungan  sosial, sehingga
mendukung keberhasilan akademik dan non-akademik.
3. Hambatan dan Solusi

Hambatan yang ditemukan, seperti waktu

sesi yang terbatas, dapat diatasi dengan
memberikan  pelatihan  tambahan  kepada
konselor untuk mengoptimalkan setiap sesi

konseling. Selain itu, peningkatan kesadaran
siswa dan guru tentang pentingnya bimbingan
konseling perlu dilakukan melalui kegiatan
sosialisasi di sekolah.

KESIMPULAN

Pendekatan humanistik dalam bimbingan konseling
terbukti efektif dalam membantu siswa meningkatkan rasa
percaya diri mereka. Dengan dukungan yang optimal,
pendekatan ini dapat menjadi salah satu strategi utama
dalam membantu siswa mencapai potensi terbaik mereka.
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